BAB I1

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Perempuan dan Peranannya dalam Keluarga
Dalam pengertian umum studi perempuan berarti segala studi yang fokus
perhatiannya tentang perempuan. Jadi misalnya studi tentang sejarah perempuan,
tentang fakator-faktor yang mempengaruhi posisi perempuan dimasyarakat yang
berbeda- beda, tentang bagimana perempuan dicerminkan dalam sastra atau
kesenian, dan bagaimana feminitas diciptakan dan subyektifitas terbentuk, bisa
digolongkan dalam studi perempuan namun apabila apabila perempuan dilihat
dari secara historis, yaitu sebagai perwujudan dari kesadaran yang semakin besar
akan hubungan-hubungan asimitris khususnya atas dasar jenis kelamin, secara
lebih khusus perempuan bisa didefinisikan sebagai yang bertujuan memperoleh
pemahaman tentang perkembangan mekanisme hubungan asimitris atas dasar
jenis kelamin, ras, dan kelas dalam suatu masyarakat dan kelestariannya.!! ,
Sehubungan dengan ini, ada beberapa pandangan tentang pokok yang sangat
mewarnai tentang perempuan yang sekarang ini sulit untuk dikaitkan dengan satu
aliran tertentu diantaranya adalah:'2
a. Adanya pengakuan keanekarangaman perempuan atas dasar kelas, ras,

atau nasionalitas yang mempengaruhi kondisi sosial ekonomi.

' Ratna Saptari, Perempuan Kerja Dan Perubahan Sosia (Jakarta: PT. Anem Kosong
Anem,1997), hal.45-46
2 Ibid, hal. 55
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b. Adanya fokus pada deskriminasi seksual ditempat kerja atau dirumah
tangga berkaitan deanga konteks ekonomi masyarkat tersebut.

c. Adanya pengaitan ideology patriarki dengan sistem produksi dari
masyarakat yang bersangkutan.

Dalam bukunya Loekman Soetrisno mengatakan,'> bahwa perempuan
dituntut untuk memiliki suatu sikap mandiri, disamping suatu kebebasan untuk
mengembangkan dirinya sebagai manusia sesuai dengan bakat yang dimilikinya,
disatu sisi perempuan ditunutut untuk berperan semua sektor, tetapi disini lain
muncul pula tuntutan lain agar perempuan tidak melupakan kodrat mereka sebagai
perempuan.

Perempuan yang peragai lembut dan penuh kasih sayang
mengharuskannya untuk mengurus anak dan membereskan semua urusan rumah
tangga. Sedangkan laki-laki dengan fisik dan peragai kuat serta cenderung kasar
lebih dianggap layak untuk melakukan kegiatan diluar rumah untuk memenuhi
kebutuhan nafkah keluarga sekaligus memberi perlindungan terhadap semua
anggota keluarga. Dominasi pekerjaan pada sektor publik oleh kaum laki-laki
khususnya untuk pekerjaan berat atau kerja kasar dimaksudkan untuk menjaga
tugas mulia dari kaum perempuan, yaitu menstruasi, mengandung, melahirkan dan
menyusui. Hubungan patriarki yang membagi peran perempuan disektor domestik
dan laki-laki disektor publik secara turun temurun telah diyakini kebenaranya dan

diwariskan dari generasi kegenerasi yang melalui pembiasaan budaya.

1 Lokman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan, dan Pemberdayaan, (Yogyakarta: Kanisius,
1997).hal 62
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Peranan perempuan dalam lingkungan keluarga sangat penting, oleh
karena itu sesuai dengan kedudukan tugas dan fungsinya, maka perempuan
dalam keluarga mempunyai peranan sebagai berikut:'*

a. Perempuan sebagai anggota keluarga
Dalam hukum islam kedudukan perempuan dalam keluarga sangat
mulia dan terhormat, oleh karena itu perempuan harus dihormati dan
dihargai, ibu dalam kelompok keluarga merupakan tumpuan harapan
pemenuhan rasa aman dan ras kasi sayang setiap anggota keluarganya, hal
yang dimksud dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan dan
kesehatan fisik dan mental setiap anggota masyarakat,
b. Perempuan sebagai ibu rumah tangga
Peranan perempuan sebagai ibu rumah tangga dalam keluarga yang
bahagia, yang mana perempuan berperan sebagai ibu yang melahirkan
anak dan merawat, memelihara dan juga mengayomi anggota keluarganya.
c. Perempuan sebagai istri
Perenan perempuan sebagi istri yang mendampingi suami, tidak
kalah pentinggnya dengan peranan istri sebagi ibu rumah tangga.
Melaksanakan tugas sebagai istri tentu akan banyak menemui bermacam
cobaan dan ujian dan pula juga mendapatkan kesempurnaan dalam

keluarga.

" Suratiah dkk, Delima Wanita Antara Industri Rumah Tangga dan Aktivitas Domistik
(Yokyakarta: Aditya Media, 1999), hala. 44
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d. Perempuan sebagai pemelihara kesehatan keluarga.
Adapun pemenuhan keperluan hal-hal diatas dapat dilakukan
dengan berbagai kegiatan sebagi berikut:

a) Pengawasan pertumbuhan dan perkembangan anak.

b) Pengandaan makanan yang halal dan sehat.

c) Mengikuti tuntutan hidup sehat jasmani, rohani dan sosial.

d) Menumbuhkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab bersama
dalam penanggulangan masalah gizi, dan sanitasi dilingkungan
keluarga.

e) Penigkatan pemanfaatan sumber daya dalam keluarga

Pembinaan kesehatan keluarga merupakan hal yang cukup
penting, diantaranya dengan memperhatikan macam atau jenis
makanan dan mengatur waktu. Karena keluarga yang sehat
sejahtera itu adalah yang secara lahir . dan batin terjaga
kesehatannya.

e. Perempuan sebagai mencari nafkah
Perempuan masuk dalam dunia kerja secara umum biasanya
terdorong untuk mencari nafkah karena tuntutan ekonomi keluarga yang
terus menigkat, dan tidak seimbang dengan pendapatan yang tidak ikut
meningkat. Hal ini banyak terjadi pada lapisan masyarakat bawah, bisa
kita lihat bahwa kontribusi perempuan terhadap penghasilan keluarga
dalam lapisan bawah sangat tinggi. Hal ini diperkuat oleh pandangan

Ware dalam bukunya Delima Wanita Antra Industri Rumah Tangga Dan



15

Aktivitas Domistik'’ yang mengatakan bahwa ada dua alasan pokok yang
melatar belakangi keterlibatan perempuan dalam bekerja adalah:

a) Keharusan, dalam artian sebagai refleksi dari kondisi ekonomi
rumah tangga yang rendah, schingga bekerja dalam menigkatkan
pendapatan ekonomi rumah tangga adalah sesuatu yang sangat
penting.

b) Memilih untuk bekerja sebagai refleksi dari kondisi sosial ekonomi
pada tingkat menengah keatas. Bekerja bukan semata-mata
diorentasikan untuk mencari tambahan dana untuk ekonomi
keluarga tapi merupakan salah satu bentuk aktualisasi diri mencari
afiliasi diri dan wadah untuk sosialisasi.

Jika demikian, maka gambaran di atas paling tidak telah
menunjukkan bahwa sesunggguhnya masuknya perempuan dalam
ekonomi keluarga merupakan kenyataan bahwa perempuan adalah sumber
daya yang produktif pula. Oleh sebab itu diperlukan juga perbaikan
kondisi dan penciptaan kesempatan kerja yang sesuai dengan realitas dan
perubahan yang ada saat ini.

2. Masyarakat Pesisir
Makna dari pesisir'® adalah, pinggiran pantai atau paseser yang sangat
terbuka untuk berbagai kepentingan, tidak hanya untuk menjadi tempat berhajat
besar atu pembuang sampah rumah tangga, akan tetapai juga tempat anak-anak

bermain. Pada pagi dan siang hari di tepi pantai paseser para ibu atau istri nelayan

'* Ibid, hal. 57
. Kusnadi dkk, Perempuan Pesisir (yogyakarta: PT. Pelangi Aksara, 2006),hal 41
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menanti dengan setia kedatangan suaminya datang dari laut gjurung. Di tempat
tersebut mereka berjajar dan membicarakan berbagai hal, dari mulai masalah
anak-anak hingga urusan rumah tanggga.'’

Ada beberapa kebiasaan hidup pola masyarakat pesisir diantaranya adalah:'®

a) Masyarkat pesisir menganut sistem kekerabatan garis kerabat laki-laki dan
perempuan, dalam artian seluruh kerabat yang dapat ditarik dari garis
keturunan orang tua. Didalam keluarga, suami (laki-laki) dianggap sebagai
kepala keluarga. Ia adalah penaggung jawab utama dalam kebutuhan
keluarga sehari-hari, dalam aktivitas kemasyarkatan keterlibatan laki-laki
(suami) dianggap mewakili keluarganya. Sementara itu tugas tugas pokok
perempuan (istri) adalah mengelola dalam urusan rumah tangga. Namun
dalam masyarakat pesisir perempuna harus membantu mencari nafkah
keluarga karena tingkat penghasilan suami sebagi nelayan kurang
mencukupi.selain itu, anak-anakpun berkewajiban membantu mengatasi
pekerjaan-pekerjaan orang tua.

b) Masyarakat pesisir sangat menekankan pentingnya pendidikan islam bagi
anak-anaknya ketimbang harus menacari ilmu umum. Karena menurut
masyarakat pesisir ilmu agama yang bisa mengajarkan atau membawa
hidupnya ke dalam kebaiakan,

¢) Masyarakat pesisir mengenal istilah taretan sema’ (saudara deket) dan

laretan jauh (saudara jauh) dua pupu sampai tiga pupu, dengan batas

' Kusnadi dkk, Pangamba’ Kaum Perempuan Fenomenal (Bandung: Humaniora Utama Press,
2001), hal.41

'8 Kusnadi dkk, Nelayan Strategi Adapatasi dan Jaringan Sosial (Bandung: Humaniura Utama
Press, 2000), hal. 50-56
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saudara jauh adalah empat pupu keatas. Saudara deket sering dianggap
oreng dhalem (orang dalam), sedangkan saudara jauh dianggap sebagi
oreng loar  (orangluar). Hubungan-hubungan sosial antar kerabat dalam
masyarkat pesisir masih cukup kuat. Dalam perbedaan status sosial-
ekonomi yang mencolok antara kerabat dapat menjadi penghalang
terciptanya hubungan sosial yang akrab diantara mereka. Banyak keluarga
kurang mampu yang merasa malu mengakui salah seorang kerabatnya
yang dipandang kaya di pesisir. Hubungan sosial tersebut biasnya akan
tercipta dengan baik jika masing-masing kerabat memiliki status sosial-
ckonomi yang relatif sepadan.

Dalam masyarakat pesisir atau masyarakat nelayan, perempuan
mengambil kedudukan dan peranan yang srategis dalam kegiatan ekonomi lokal
dan memenuhi kebutuhan sosial ekonomi dalam rumah tangganya.

Dominasi kedudukan dan peranan perempuan Pesisir digambarkan -dalam
bahasa apa cakna oreng binek ( apa kata orang perempuan atau terserah
perempuan) atau orusenna oreng binik (urusan orang perempuan). Biasanya
uangkapan demikian disampaikan oleh laki-laki.'®

Salah satu unsur potensi sosial tersebutr adalah kaum perempuan pesisir,
khususnya istri nelayan kedududukan dan peranan kaum perempuan pesisir atu
istri nelayan pada masyarakat pesisir sangat penting karena penting dengan

beberapa pertimbangan.?’

% Ibid, hal. 112
% Kusnadi dkk, Perempuan Pesisir (yogyakarta: PT. Pelangi Aksara, 2006), hal 2-3
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oleh karena itu potensi sosial-ekonomi kaum perempuan ini tidak harus diabaikna
begetu saja.
3. Keluarga dan Fungsinya
Berbicara tentang keluarga merupakan unit pergaulan hidup yang terkecil
dalam masyarakat, sebab disamping keluarga terdapat pula unit-unit pergaulan
hidup lainnnya®'

Sebagai unit pergaulan hidup terkecil dalam masyarakat keluarga
mempunyai peranan-peranan tertentu. Peranan tersebut adalah:

a) Keluarga berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi
anggota, di mana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah
keluarga tersebut.

b) Keluarga merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materiil memenuhi
kebutuhan-kebutuhan anggotanya.

c) Keluarga menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan hidup. -

d) Keluarga merupakan wadah di mana manusia mengalami proses sosialisasi
awal, yakni suatu proses di mana manusia mempelajari dan memenuhi
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Di dalam kehidupan masyarakat dimanapun juga, keluarga merupakn unit
terkenal yang peranannya sangat besar, peranan yang sangat besar itu di sebabkan
oleh keluarga itu sendiri dan mempunyai fungsi yang sangat penting itu terutama

dijumpai pada peranannya untuk melakukan sosialisasi, yang bertujuan untuk

2! Soerjono soekanto, Sosiologi Keluarga (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2004), hal 22-23
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mendidik warga masyarakat agar supaya memenuhi kaidah-kaidah dan nilaj-nilai
yang dianuti, untuk pertama kalinya yang diperoleh dalam kehidupan keluarga. 22

Sehubungan dengan diskursus tentang ideologi ada dua aspek tentang
keluarga yang perlu di utarakan diantaranya adalah:

Pertama: keluarga perlu dilihat sebagai wadah sosialisasi sebagai dominan dalam
masyarakat.

Kedua: keluarga dapat dilihat sebagai bagian dari nilai dalam artian keluarga
dapat mempunyai peranan penting dalam masyarakat

Dalam literatur sering di katakan bahwa keluarga adalah wadah sosialisasi
nilai-nilai dominan dalam masyarakat, bahkan dapat dikatakan pula bahwa nilai-
nilai yang dinanti dalam kerluarga sebagaimana telah dipromosikan oleh Negara
dilestarikan dalam keluarga, pandangan ini merupakan generilisasi yang
mengabaikan kemungkinan terjadinya berbagai arus berlawanan dalam keluarga,
terutama dalam hal ekonomi diikut sertakan dalam faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam penginternalisasikan nilai-nilai tértentu.

Dalam uraian diatas memaknai keluarga dalam kontek apapun sangat
cukup jelas dan detail maka banyak hal mengenai kepribadian yang dapat dirunut
dari keluarga, yang pada saat sekarang ini sering dilupakan masyarkat.
Perkembangan intelektual akan kesadaran lingkungan seorang individu seringkali
dilepaskan dan bahkan dipisahkan dengan masalah keluarga, hal semacam inilah

yang sering menimbulkan masalah-masalah sosial karena kehilangan kebijakan.

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2004), hal.34
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Keluarga sudah seringkali terlihat kehilangan peranannya maka diperlukan adanya
fungsi dalam keluarga diantara adalah®:
a) Fungsi ekonomi

Ekonomi adalah:**. Mark juga mengatakan bahwa ekonomi
merupakan instansi determinan yang paling berpengaruh terhadap
masyarakat. Ideologi, kepercayaan, kebudayaan.?

Dalam pengkajian ekonomi disini adalah lebih terfokus pada
kebutuhan bahan pokok dalam keluarga bagaimana cara mengunakan
sumber-sumber produktif yang langkah dan mermiliki berbagai alternatif
yang langka dan memiliki berbagai alternatif kegunaan, untuk -
menghasilkan bermacama-macam komuniti dan membaginya untuk
konsumsi masa sekarang atau masa depan diantara banyak orang dan
kelompok dalam masyakat.

Keluarga berusaha menyelengarakan kebutuhan pokok dalam
keluarga yaitu dengan: kerbutuhan makan dan minum (pangan), kebutuhan
pakaian (sandang) dan kebutuhan tempat tinggal (papan), berhubungan
dengan fungsi penyelengaraan kebutuhan pokok ini maka orag tua
diwajibkan untuk berusaha keras agar supaya setiap anggota keluarga
dapat cukup makan yang terkait dengan kebutuhan sehari-hari dalam

keluarga.

z Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: PT. Renika Cipta,1991) hal. 87-92

“Bukunya ekonomi kerakyatan” kegiatan yang dilakukan oleh rakyat deengan cara swadaya mengelola
mengelola summber daya apa yang dapat dikuasainya dalam setempat, dan adapat ditujukan denagn
memenuhl keburuhan dasranya dan keluarganya.

Z peter Beilharz, Teori-Teori Sosial
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Sehubungan dengan fungsi ini keluarga juga berusaha melengkapi
hidup jasmani di mana keluarga (orang tua) di wajibkan berusaha agar
anggotanya mendapat perlengkapan hidup yang bersifat jasmaniah baik
yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus.

Dan keluarga juga berfungsi sebagai lembaga perkumpulan
perekonomian dalam masyarakat primitif biasanya terdapat sistem
kekeluargaan yang sangat luas. Akan tetap kehidupan perekonomian masih
belum berkembang pada kelompok-kelompok masyarakat yang lebih
komplek.

Fungsi keagamaan

Di negara Indonesia yang berideologi pancasila berkewajiban pada
setiap warganya untuk mengahayati atau mendalami dan mengamalkan
dalam prilaku kehidupan dalam keluarga, dengan dasar pedoman ini
keluarga diwajibkan untuk menjalani serta mengamalkan ajaran-ajaran
agama yang menjadi pokok fungsi dalam keluarga.

Fungsi Sosial

Dengan fungsi ini keluarga berusaha untuk mempersiapkan anak-
anaknya bekal selengkapnya dengan memperkenalkan nilai-nilai dan sikap
uang dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan-peranan yang
diharapkan akan mereka jalankan kelak bila sudah dewasa.

Fungsi ini diharapakan agar didalam keluarga selalu terjadi
pewarisan kebudayaan. Kebudayaan yang diwariskan itu adalah

kebudayaan yang telah dimiliki oleh generasi tua yaitu ayah dan ibu,
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diwariskan kepada anak-anaknya dalam bentuk sopan santun pada sekitar

sosial. Banyak peran yang dilakukan bagi orang tua khususnya ibu dalam

mengurus masalah yang ada dalam keluarga.

B. Kajian Teoritik

Dalam skripsi ini, kami mencoba akan mengunakan pendekatan dari setiap

rumusan masalah dengan dua teori sebagai sandaran dalam menganalisis serta

untuk menerangkan dari permasalahan yang diteliti dengan menggunakan teori-

teori di bawah ini.

1. Teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton

Untuk menjelaskan adanya fenomena sebuah peran perempuan pesisir
dalam ekonomi keluarga yang ada di desa Kombang kecamatan Talango
kabupaten Sumenep yaitu tentang peran atau fungsi dalam keluarga adalah
mencoba mengunakan Teori Struktur Fungsional Robert K. Merton yang
mana dalam teri tersebut menjelaskan tentang bahwa masyarakat merupakan
suatu sistem sosial yang terdiri dari bagian-bagian atau elemen yang saling
berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan.?® Ketika hal terjadi pada
perempuan Pesisir dalam peran keluarga antara suami dan istri ini harus terjadi
keseimbangan dalam pembangian kerja, ketika perubahan yang terjadi pada
satu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain, asumsi
dasaranya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial apalagi dalam

keluarga harus fungsional terhadap dalam bagian tersebut. Sebaliknya kalau

% George ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (jakerta : PT.Raja grafindo
persada,2002) hal.21



24

tidak fungsional maka strutur tersebut tidak akan ada atau hilang dengan
sendirinya.?’

Dalam teori Struktur Fungsional dalam menjelaskan perubahan
perubahan yang terjadi di masyarakat mendasarkan pada tujuh asusmsi
diantaranya adalah:?®
1) Masyarakat harus di analisis sebagai satu kesatuan yang utuh yang terdiri

dari berbagai bagian yang saling beriteraksi.

2) Hubungan yang ada biasa bersifat satu arah atau hubungan yang bersifat
timbal balik.

3) Sistem sosial yang ada bersifat dinamis, dimana penyesuain yang ada tidak
perlu banyak berubah sistem satu kesatuan yang utuh.

4) Perubahan-perubahan akan berjalan secara gradual dan perlahan-lahan
sebagai satu proses adaptasi dan penyusaian.

5) Perubahan adalah merupakan hasil penyusaian dari luar, tumbuh oleh
adanya direferensiasi dan inovasi.

Teori ini cenderung untuk melihat hanya kepada sumbangan suatu sistem
atau peristiwa atau suatu sistem dapat beroprasi menentang fungsi-fungsi lainnya
dalam sistem sosial.secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa semua
peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi suatu masyarakat. Dengan
demikian pada tingkat tertentu dalam artian dalam ketidaksamaan sosial

perubahan dapat terjadi perelahan-lahan dalam masyarakat kalau terjadi konflik

27 Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial (yogyakarta: PT. Tiara Wacana 1992) hal. 25
2 Margaret M. Paloma, Sosiologi Kontemporer, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000) hal. 32
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dalam keluarga atau masyarakat maka teori struktur fungsional memusatkan
perhatiannya kepada masalah bagaimana cara menyelesaikanya sehingga dalam
keluarga tetap dalam keseimbangan. |

Dalam Teori Struktur Fungsional mengatakan bahwa obyek analisa
sosiologi adalah fakta sosial seperti peranann sosial hampir menganut teori
tersebut berkecenderungan untuk memusatkan perhatiannya kepada fungsi dari
fakta sosial yang satu sampai ke fakta yang lain. Hanya saja menurut Marton pula
dalam perhatian Struktur Fungsional banyak ditujukan kepada fungsi-fungsi
ketimbang motif-motif.?°

Fungsi adalah akibat-akibat yang dapat diamati yang menuju adaptasi atu
penyusaian dalam suatu sistem, oleh karena fungsi itu bersifat netral secara
ideologis maka Marton mengajukan pula satu konsep yang disebut dis-fungsi
sebagaimana srtuktur sosial yang terjadi pada keluarga dapat menyeimbang
terhadap pemeliharaann pada fakta-fakta sosial yang lain khususnya peran
keluarga, dan juga sebaliknya ia juga dapat menimbulkan akibat-akibat yang
bersifat negatif.

Dari uvaraian diatas terlihat bahwa suatu peran dalam keluarga tertentu
dapat fungsional bagi satu unit keluarga, bahwa dalam hal tersebut antara suami
dan istri harus melakukan kerja yang fungsional dengan pembagiannya masing-
masing dalam sistem keluarga. Disini telah memasuki pada suatu konsep dari
Marton yakni mengenai sifat dari fungsi, Marton juga membedakan antara fungsi

manifest dan fungsi laten. Yang dimaksud fungsi manifest adalah fungsi untuk

? George ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (jakerta : PT.Raja grafindo
persada,2002) hal.23
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menigkatkan ekonomi dalam keluaraga harus mempunyai fungsi antara suami dan
istri, dan fungsi laten adalah fungsi yang tidak diharapkan bahwa dalam fungsi
tersebut hanya cukup fungsi yang berjalan denagn sendirinya dalam keluarga atau
masyarakat.

Dalam pandangan sosial budaya masyarakat pesisir dalam sistem
pembagian kerja yang ada di desa Kombang, peluang dan harapan istri untuk
bekerja membantu suami memenuhi kebutuhan rumah tangga sangat terbuka itu
salah satu contoh masyarakat tersebut antara istri dan suami sama-sama
melakukan fungsional struktur dalam keluarga hanya dengan saling keterlibatan
dalam menigkatkan perekonomian dalam keluarga itu sendiri.

Pemaknaan Peran dalam Teori Struktur Fungsional adalah Marton lebih
mengarah pada fungsi dan disfungsi yang terjadi dalam sistem sosial kajian
obyeknya adalah pemaknaan peran keluarga yang mengarah pada fungsi laten
yaitu dalam sistem yang ada dalam keluarga antara istri suami dan anak
mempunyai tugasnya masing-masing dalam mengurus hal semua apapun seperti
yang terjadi pada masyarakat pesisir bahwa semua yang ada dalam sistem
keluarga semuanya mempunyai tugas dan fungsi masing-masing. Terutama
seorang istri pesisir mempunyai fungsi yang banyak dalam hal urusan rumah
tangga sekaligus harus mengurus anak dan suami dan membantu mencari
pencaharian yang ada di pesisir dengan harus berperan ganda , itu salah satu

bagian dari kerja mereka dalam mewujudkan perekonomian dalam keluarga.
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2. Teori Koderat Alam Dalam Pemaknaan Perempuan.

Teori ini memandang bahwa perbedaan biologis yang membedakan jenis
kelamin dalam memandang gender telah melahirkan dua teori besar yaitu, teori
nature dan nurture, teori nature memandang perbedaan gender sebagai kodrat
alam yang tidak perlu dipermasalahkan. Sedangkan teori nurture lebih
memandang perbedaan gender sebagai hasil rekayasa budaya dan bukan kodrati,
sehingga perbedaan gender tidak berlaku universal, khusunya dalam hal ini adalah
peran utama antara suami dan istri dalam keluarga dan dapat dipertukarkan atau
dapat saling membantu dalam urusan rumah tangga.*°

Adanya anggapan bahwa kaum perempuan bersifat memelihara dan rajin,
serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, maka anggapan itu
membawa akibat semua pekerjaan domistik dalam keluarga menjadi tanggung
jawab perempuan.®! Dari akibat ini maka banyak perempuan yang harus bekerja
keras dan lama untuk menjaga kebersihan dan kerapian rumah tangganya, mulai
dari membersihkan, memasak, mencuci, mencari air untuk mandi dan memelihara
anak dikalangan kaum miskin seperti desa Kombang semua urusan keluarga harus
di tanggung oleh perempuan itu sendiri terlebih-lebih jika si perempuan tersebut
harus bekerja maka ia akan mengalami makna kerja ganda.

Kesetaraan gender akan berarti adanya kesamaan kondisi bagi laki-laki
maupun perempuan dalam memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagian

manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, sosial

30 Ace suryadi, Kesetaraan Gender (Bandung: Genesindo, 2004), hal.54
*! Mansor Faqih, Menggeser Konsepsi Gender Dan Tranformasi Sosial (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996) hal. 20
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budaya, serta kesamaan dalam menikmati hasil dalam pembangunan. 32

Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya
deskriminasi antara perempuan dan laki-laki, sehingga dengan demikian antara
perempuan dan laki-laki memiliki akses dalam semua apapun yang menjadi
kebutuhan perananya masing-masing,

Ciri fisik secara koderati berbeda antara laki-laki dan perempuan
dipandang akan melahirkan lembut dan kasi sayang mengaharuskannya dalam
mengurus anak dan membereskan dalam hal urusan rumah tangga. Sedangkan
laki-laki dengan fisik dan peragai kuat serta cenderung kasar lebih dianggap layak
untuk melakukan kegiatamn diluar rumah untuk memenuhi kebutuhan nafkah
keluarga sekaligus memeberi perlindungan terhadap semua anggota keluarganya.
Dalam hal ini dominasi pekerjaan pada sektor publik oleh kaum laki-laki
khususnya untuk pekerja keras dimaksudkan untuk menjaga tugas mulia seorang
perempuan., hubungan patriarki yang membagi peran perempuan dibidang sektor
domistik dan laki-laki di sektor publik secara turun temurun yang telah diyakini
kebenarannya dan diwariskan dari generasi kegenerasi yang melalui pembiasaan
budaya dan adat istiadat sejak anak dilahirkan sampai mempuanyai kewajiban
melalui berbagi kemampuannya masing-masing dalam keluarga.

Fungsi repruduksi yang melambangkan pembagian kerja antar laki-laki
dan perempuan di perluas dalam sistem patriarki sebagai ciri pemisahan domistik
dan publik.”® Gender sering kali terkonotasikan dengan ungkapan perempuan

lebih cocok di rumah, kontruksi dikotomi gender seperti ini secara langsung atau

32 1bid. hal 13-15
% Riant Nugroho, Gender Dan Strategi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) hal. 38-39
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tidak langsung , menumbubkan hubungan asimetri antara laki-laki dan
perempuan, bahkan dalam istilah koderat, hakikat dan meratabat sering kali
diungkapkan seakan-akan miliki perempuan sebenarnya, dalam perbedsaan laki-
laki dan perempuan hanya terletak pada kemampuan. Namun karena hal ini secara
langsung atau tidak langsung membatasi gerak alami perempuan, maka tradisi
seperti ini lalu direkayasa menjadi pembenaran kodrat perempuan yang sekaligus
membatasi gerak perempuan dalam berperan.

Beban kerja yang diakibatkan dari bias gender tersebut kerap kali di
perkuat dan disebabkan oleh adanya keyakinan di masyarakat bahwa pekerjaan
yang dianggap masyarakat sebagai jenis pekerjaan perempuan, seperti semua
pekerjaan domistik, dianggap dan dinilai lebih rendah dibandingkan dengan jenis
pekerjaan yang dianggap sebagai pekerjaan laki-laki, dan dikategorikan sebagai
pekerjaan yang tidak produktif, sehingga tidak di perhitungkan dalam statistik
ekonomi Negara,. Sementara kaum perempuan berkaitan dengan anggapan gender
sejak dini telah di sosialisasikan kaum laki-laki tidak diwajibkan secara kultural
untuk memenuhi berbagai jenis pekerjaaan domistik, kesemuanya ini telah
memperkuat pelanggengan secara kultural dan struktur beban kerja kaum
perempuan itu sendiri dalam rumah tangga.

Dalam kajian-kajian antropologi terdahulu sangat jarang ditemukan
persamaan dan kedudukan antara perempuan dan laki-laki. Pada umumnya

perempuan menduduki subordinat dan laki-laki menempati pada posisi
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subordinat>* Di berbagai tempat laki-laki memiliki otoritas yang melebihi
perempuan dan mempunyai hak-hak kultural untuk selalu menempatkan
perempuan pada posisi subordinat dan mengalah, dan laki-laki adalah tempat nilai
budaya.

Pendifinisian laki-laki sebagai kepala keluarga dan penegasan istri sebagai
ibu rumah tangga secara implisit telah mengurangi kontribusi fungsi ekonomi
perempuan dan menempatkan mereka dalam struktur kebergantungan terhadap
laki-laki. Serta mengabaikan setiap kebebasan produktif managerial atu aktifitas
komersial yang dapat dilakukannya.

- Dalam kenyataannya aktivitas-aktivitas yang dilakukan perempuan secara
umum dapat dikategorikan kedalam aktivitas ekonomi dan domistik, keterlibatan
perempuan seperti dalam kegiatan bidang pertanian, perdagangan dan jasa, dapat
di klasifikasikan sebagai kegitan ekonomi. Kegiatan-kegiatan lain, seperti menjadi
buruh tani dan harus menjual barang dan jasa adalah bagian integral dari
reproduksi rumah tangga, yang mana pekerjaan-pekerjaan domistik yang
dilakukan oleh perempuan merupakan harga yang harus dibayar oleh perempuan
karena cintanya kepada suami dan anak. Dua diantara beberapa fungsi dari
pekerjaan domistik yang paling menonjol adalah pekerjaan itu dilakukan untuk
mengabdi pada kepentingan orang lain (yakni anggota keluarga) dan pekerjaan
tersebut tidak dianggap sebagai pekerjaan yang sesungguhnya, karena perempuan

tidak menerima upah pada pekerjaan tersebut dan pekerjaan-pekerjaan domistik

 Kusnadi, Pangamba’ Kaum Perempuan Fenomenal (Bandung: PT. Humainura Utama Press,
2001) hal. 9-10
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lebih mencerminkan pada kewajiban kultural dari pada mencari keuntungan
ekonomis.
| Daya tarik utama bagi perempuan untuk melakuakn aktivitas domistiknya

adalah adanya dorongan untuk memainkan peranan sebagai ibu. Aktivitas-
aktivitas ekstradomistik seperti bidang ekonomi, terhambat oleh tanggung jawab
memelihara dan mengasuh anak dan pengurusan masalah rumah tangga. Orientasi
demikain dirasakan sebagi faktor krtis dalam melihat dan memahami posisi sosial
perempuan dalam keluarga atau masyarakat Pesisir, orentasi ini di pertetangkan
dengan aktivitas-aktivitas ektra domistik yang secara umum dikaitkan dengan
peranan laki-laki.>

Aktivitas ekonomi bagi perempuan merupakan gejala uang umum
dilakukan oleh rumah tangga dan strata sosial yang rendah baik di pedesaan baik
perempuan atau laki-laki mengerjakan pekerjaan setiap jenis pekerjaan yang biasa
dikerjakan. ~Dan perempuan desa tidak hanya bekerja disektor pertanian, tetapi
juga memiliki dan mejalankan kegiatan perdagangan kecil-kecilan, seperti
mengorasikan barang jasa. Dengan membandingkan dengan keterlibatan
perempuan Desa dan Kota yang berasal dari strata sosial yang lebih rendah.
Perempuan baik-baik dari keluarga tradisional yang berstrata sosial lebih tinggi
secara relatif tidak terlibat dalam pekerjaan dan aktivitas-aktivitas di luar rumah.

Dalam orentasi normatif perempuan kelas menengah perkotaan
memandang pekerjaa di luar rumah sebagai merendahkan status sosialnya karena

laki-laki sendiri diharapkan dapat menyediakan sepenuhnya kebutuhan keluarga.

% Ibid, hal.13-14
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Hal demikan dimaksudkan agar perempuan dapat aktif dalam kegiatan-kegiatan
sosial yang memberi kontriusi untuk menaikan dalam status sosial keluarganya.
Pada dasarnya ada dua pola peranan yang di lakukan perempuan berkaitan dengan
kehidupan rumah tangga.

a) Pola peranan yang menggambarkan aktivitas sepenuhnya perempuan
untuk menangani pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan pemeliharaan
kebuituhan hidup seluruh anggota rumah tangganya.

b) Pola peranan dua fungsi yaitu: menangani pekerjaan rumah tangga
(domistik) dan pekerjaan mencari nafkah untuk rumah tangganya (publik)
yang jelas dalam bobot pekerjaan mencari nafkah berbeda-beda dalam
masyarakat.

Dalam masyarkat pedesaan sekalipun pembagian kerja antara laki-laki dan
perempuan sangat jelas. Hubungan laki-laki dan perempuan dalam proses
produksi tidak semata-mata ditentukan oleh perbedaan jenis kelamin. Melainkan
pula dipandang lebih penting oleh kesempatan memperoleh sumber-sumber
strategis yang melintasi batas-batas perbedaan jenis kelamin. Perempuan
memperoleh otonomi dan kebebasan ekonomi tidak berdasarkan dengan siapa
mereka bekerja, tetapi karena sifat dan keluwesan dari sumber-sumber

penghasilan yang ada pada dirinya masing-masing.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penulisan skripsi ini, penerliti menganggap penting terhadap

penelitian terdahulu yang mempunyai relefansi terhadap penelitian ini, karena






